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ABSTRAK

Nurhalifah,  2020. Deskripsi  Kesulitan Belajar Matematika Mahasiswa Semester II 
Jurusan  Pendidikan  Guru  Sekolah  Dasar  (PGSD)  STKIP Andi  Matappa  di  Masa 
Pandemi Covid-19 . Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika  Sekolah Tinggi 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Andi Matappa Pangkep.

Masalah  dalam penelitian  ini  yaitu  bagaimana  kesulitan  belajar  Matematika  yang 
dialami oleh mahasiswa Semester II Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
(PGSD) STKIP Andi  Matappa di  masa Pandemi Covid-19..  Tujuan penelitian ini 
yang  untuk  mendeskripsikan  kesulitan  belajar  Matematika  yang  dialami  oleh 
mahasiswa  Semester  II  Program  Studi  Pendidikan  Guru  Sekolah  Dasar  (PGSD) 
STKIP Andi Matappa di masa Pandemi Covid-19.

Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penilian  deskriptif  kualitatif  terhadap  6  subjek 
penelitian yang merupakan mahasiswa semester III STKIP Andi Matappa dengan tiga 
kategori yakni rendah, sedang, dan tinggi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes tertulis dan wawancara. Analisis data menggunakan pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa pada kategori rendan cenderung 
mengalami  kesulitan  dalam  memahami  soal mahasiswa  tidak  dapat  mengambil 
informasi  atau  fakta-fakta  dasar  yang  terdapat  pada  soal,  kesulitan  dalam 
menginterpretasikan  maksud  dari  soal,  kesulitan  dalam  menuliskan/mengartikan 
simbol-simbol  dan kesulitan  dalam memahami/menerapkan konsep serta  kesulitan 
dalam proses  perhitungan.  Mahasiswa  pada  kategori  sedang  mengalami  kesulitan 
dalam  memahami  soal,  kesulitan  dalam  memahami/menerapkan  konsep  dimana 
mahasiswa  pada  kategori  ini  cenderung  kesulitan  dalam menyatakan  ulang  suatu 
konsep  serta  kesulitan  dalam perhitungan.  Mahasiswa pada  kategori  tinggi  masih 
mengalami kesulitan dalam memahami/menerapkan konsep.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tahun 2020 merupakan tahun dimana seluruh warga masyarakat dunia 

diuji dengan munculnya sebuah wabah penyakit menular atau biasa disebut 

dengan Coronavirus Disease (Covid-19) yang ditetapkan sebagai Pandemi oleh 

badan organisasi Kesehatan Dunia atau WHO (World Health Organization), 

hampir  seluruh  negara  diberbagai  belahan  bumi  terpapar  oleh  wabah  ini, 

muncul pada akhir tahun 2019 lalu, penyakit ini disebabkan oleh suatu virus 

menular yang disebut virus korona atau dalam bahasa Inggris  Corona virus. 

Wabah  Covid-19  pertama  kali  terdeteksi  di  kota  Wuhan,  Provinsi  Hubei 

Tiongkok,  menyebar  melalui  udara  dan  sentuhan  langsung  bahkan  dapat 

menyebar pada permukaan benda yang terkontaminasi, setelah terpapar virus 

ini kemudian akan menyerang sistem pernafasan pada manusia .

Di  Indonesia  sendiri  kasus  penyebaran  Covid-19  atau  pandemi 

Covid-19 muncul pada pertengahan bulan Februari 2020 dan mulai meningkat 

penyebarannya  seiring  dengan  bartambahnya  kasus  positif  di  tengah 

masyarakat. 

Adapun angka penyebaran virus Corona di Indonesia sebagai berikut:

Tabel 1.1 Laporan angka penyebaran virus Corona di Indonesia
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Data diatas merupakan data persebaran kasus Covid-19 di 34 Provinsi di 

Indonesia dari data diatas dapat diketahui bahwa Indonesia merupakan salah 

satu negara terdampak dengan jumlah kasus positif terkomfirmasi sebanyak 

38.277 kasus terhitung mulai awal tahun 2020 yakni di bulan Februari  hingga 

tanggal  14  Juni  2020  (masih  menghitung)  dengan  kasus  meninggal  dunia 

sebanyak  2.134  kasus,  dan  kasus  sembuh  sebanyak  14.531  orang.  Jumlah 

tersebut masih akan terus bertambah seiring dengan berjalannya waktu.

.Saat ini penyebaran pandemi Covid-19 telah memberi dampak bagi 

seluruh masyarakat Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan seperti, pada 

aspek ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan yang paling terdampak yakni 

pada bidang kesehatan. Hal ini menyebabkan pemerintah Republik Indonesia 

mangambil tindakan tegas dengan menerbitkan beberapa protokol kebijakan 

baru, salah satunya adalah  Social Distansing  atau pembatasan sosial dengan 

mengurangi kegiatan di luar ruangan dengan tetap berada dirumah selama masa 

pandemic, hal  ini  ditujukan  agar  dapat  memutus  mata  rantai  penyebaran 

Covid-19 di Indonesia. Banyak masyarakat yang menanggapinya dengan baik 

namun adapula yang tidak menanggapinya dengan baik, salah satunya yakni 

datang dari dunia Pendidikan sebagai salah satu aspek terdampak.
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI mengeluarkan Surat Edaran 

(SE) Nomor. 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 

Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) salah satunya yakni 

menghimbau  agar  para  pelajar  dan  mahasiswa  untuk  melakukan  kegiatan 

pembelajaran  dari  rumah,  pemerintah  juga  memberikan  solusi  dengan 

pembelajaran dalam jaringan (daring) atau pembelajaran jarak jauh.

Tentu saja kebijakan tersebut menimbulkan pro dan kontra di berbagai 

pihak dan salah satu diantaranya datang dari kalangan Mahasiswa. Pada awal 

penerapannya, banyak mahasiswa yang menanggapi kelas daring ini dengan 

baik, namun, seiring berjalannya proses perkuliahan secara daring tersebut, 

banyak mahasiswa justru mengalami kesulitan dalam belajar. Terjadi banyak 

gangguan yang sifatnya kurang kondussif keadaan itu justru menurunkan mutu 

pembelajaran bagi para mahasiswa serta mutu pengajaran oleh para dosen. 

Kebebasan yang diberikan justru membuat terdapat banyak pilihan yang 

mengganggu fokus dari para mahasiswa dan pada dasarnya terdapat beberapa 

materi pembelajaran yang kurang efektif apabila dilaksanakan dengan daring 

satu diantaranya yakni pembelajaran matematika, terdapat berbagai keluhan 

yang datang dari kalangan mahasiswa saat pembelajaran daring matematika, 

kesulitan-kesulitan yang dialami tentunya akan berdampak pada minat dan hasil 

belajar  mahasiswa.  Dengan  matematika  yang  bahkan  ketika  dilaksanakan 

dengan pembelajaran tatap muka perlu perhatian dan konsentrasi yang cukup 

tinggi maka, apabila dilakukan secara daring tentu tidak semua mahasiswa 
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memilki keadaan dan kondisi lingkungan tempat tinggal yang cukup nyaman 

untuk proses belajar dan masih banyak faktor yang mempengaruhi lainnya. 

Dalam  prakteknya  pembelajaran  tidak  selalu  berhasil  dikarenakan 

berbagai  hambatan.  Hambatan-hambatan yang membuat kurang optimalnya 

informasi  yang diserap  peserta  didik  diistilahkan dengan kesulitan  belajar. 

Kesulitan belajar dapat dialami oleh peserta didik dari kelompok kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. Rachmadi Widdiharto (2008). Pendapat tersebut 

menegaskan bahwa tidak hanya peserta didik berkemampuan rendah saja yang 

mengalami  kesulitan  dalam  memahami  suatu  materi  tetapi  siswa 

berkemampuan sedang dan tinggi juga bisa mengalami kesulitan yang ditandai 

dengan  ketidakmampuan  dalam  menyelesaikan  soal-soal  dengan  benar. 

Kesulitan  yang  dialami  akan  memungkinkan  terjadi  kesalahan  sewaktu 

menjawab soal tes. Kesalahan yang dilakukan dalam menjawab soal bentuk 

matematika merupakan bukti adanya kesulitan yang dialami peserta didik pada 

materi.

Untuk  itu  berdasarkan  uraian  diatas  maka  peneliti  tertarik  untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Deskripsi Kesulitan Belajar Matematika 

mahasiswa  Semester  II  Jurusan  Pendidikan  Guru  Sekolah  Dasar  (PGSD) 

STKIP Andi Matappa di Masa Pandemi Covid-19”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dikemukakan  diatas,  adapun 

rumusan  masalah  pada  penelitian  ini  yakni,  Apa  saja  kesulitan  belajar 
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Matematika  yang  dialami  oleh  mahasiswa  Semester  II  Program  Studi 

Pendidikan  Guru  Sekolah  Dasar  (PGSD)  STKIP  Andi  Matappa  di  masa 

Pandemi Covid-19.

C. Tujuan

Berdasarkan  latar  belakang  dan  rumusan  masalah  yang  telah 

dikemukakan diatas, adapun tujuan pada penelitian ini yakni, untuk mengetahui 

apa saja kesulitan belajar matematika yang dialami oleh mahasiswa Semester II 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) STKIP Andi  Matappa di 

Masa Pandemi Covid-19.

D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi perkembangan 

ilmu Pendidikan khususnya mengenai kesulitan belajar yang dialami oleh 

mahasiswa. Selain itu sebagai bahan informasi yang positif dan kontribusi 

pemikiran bagi khasanah dunia Pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi  peneliti  agar  dapat  menambah  pengalaman,  pengetahuan  dan 

keterampilan  khususnya  yang  terkait  dengan  penelitian  tentang 

kesulitan belajar yang dialami mahasiswa 

b. Bagi Program Studi agar dapat dijadikan sebagai sarana untuk melihat 

minat belajar mahasiswa 
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c. Bagi Perguruan Tinggi agar dapat dijadikan sebuah pertimbangan dan 

masukan  untuk  meningkatkan  mutu  dan  standar  Pendidikan  di 

Perguruan Tinggi.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Deskripsi

Deskripsi adalah suatu kaidah upaya pengolahan data menjadi sesuatu yang 

dapat diutarakan secara jelas dan tepat dengan tujuan agar dapat dimengerti oleh 

orang yang tidak langsung mengalaminya sendiri

Dalam bidang keilmuan, deskripsi diperlukan agar peneliti tidak melupakan 

pengalamannya  dan  agar  pengalaman  tersebut  dapat  dibandingkan  dengan 

pengalaman  peneliti  lain,  sehingga  mudah  untuk  dilakukan  pemeriksaan  dan 

kontrol  terhadap  deskripsi  tersebut.  Pada  umumnya  deskripsi  menegaskan 

sesuatu,  seperti  apa  sesuatu  itu  kelihatannya,  bagaimana bunyinya,  bagaimana 

rasanya,  dan  sebagainya.  Deskripsi  yang  detail  diciptakan  dan  dipakai  dalam 

disiplin ilmu sebagai istilah teknik.

Saat  data  yang  dikumpulkan,  deskripsi,  analisis  dan  kesimpulannya  lebih 

disajikan  dalam  angka-angka  maka  hal  ini  dinamakan  penelitian  kuantitatif. 

Sebaliknya, apabila data, deskripsi, dan analisis kesimpulannya disajikan dalam 

uraian kata-kata maka dinamakan penelitian kualitatif. (Danu Widjajanto)
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2. Defenisi Belajar

Belajar  Menurut  Bower dan Hilgard (dalam Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 

2014:18) menyatakan bahwa “belajar adalah mengacu pada perubahan perilaku 

atau  potensi  individual  sebagai  hasil  dari  pengalaman  dan  perubahan  tersebut 

tidak  disebabkan  oleh  insting  (the  basis  of  the  subject’s  native  response 

tendencies),  kematangan  (maturation),  atau  kelelahan  (fatique),  dan  kebiasaan 

(habits).

Menurut Bell Gretler dalam (dalam Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:11) 

berpendapat bahwa “belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia dalam 

upaya dalam mendapatkan aneka ragam kompetensi, skill, dan sikap. Sedangkan 

menurut Skinner dalam Muhibin Syah dalam (Firdha Razak, 2011) berpendapat 

bahwa “Belajar  adalah  suatu  proses  adaptasi  (penyesuaian  tingkah laku)  yang 

berlangsung secara progresif”. 

Jadi, dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan  suatu  kegiatan  atau  proses  untuk  memperoleh  ilmu  yang  berupa 

informasi  dari  yang  sebelumnya  tidak  tahu  menjadi  tahu,  sesorang  dikatakan 

belajar jika dalam diri  orang tersebut terjadi suatu proses yang mengakibatkan 

perubahan tingkah laku.

3. Defenisi Kesulitan Belajar

Menurut  M.  Dalyono  dalam  Muhammad  Yasin  (2017)  Kesulitan  belajar 

merupakan suatu konsep multidisipliner yang digunakan dilapangan dalam ilmu 

pendidikan, psikologi, maupun ilmu kedokteran. Kesulitan belajar adalah keadaan 
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dimana seseorang tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Pengetahuan yang 

dimiliki  seseorang  sangat  mempengaruhi  sikap  dan  tindakan  seseorang  Setiap 

individu  memang  tidak  ada  yang  sama.  Perbedaan  individu  ini  yang 

menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan peserta didik. Kesulitan 

belajar  yang dimaksud disini  yakni  kesukaran yang dialami  mahasiswa dalam 

menerima atau menyerap pelajaran, kesulitan belajar yang dihadapi mahasiswa ini 

terjadi  pada  waktu  mengikuti  pelajaran  yang  disampaikan/ditugaskan  oleh 

seorang pendidik. 

Menurut Kereh, Subandar, & Tjiang dalam Erwina Rahmawati Lubis, (2018), 

kesulitan  belajar  matematika  dapat  terjadi  pada  hampir  setiap  tahap/jenjang 

selama  masa  sekolah  peserta  didik,  bahkan  pada  orang  dewasa  (mahasiswa). 

Kesulitan  belajar  yang  di  alami  oleh  mahasiswa  terkadang  dipengaruhi  oleh 

semangat tinggi dan sulit dalam konsentrasi sebagaimana mestinya. Muhammad 

Yasin (2017:165)

Hamalik(1983) dalam Kesulitan belajar adalah hal-hal atau gangguan yang 

mengakibatkan  kegagalan  atau  setidaknya  menjadi  gangguan  yang  dapat 

menghambat kemajuan belajar.

Jadi, dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

ialah  suatu  keadaan  dimana  peserta  didik/mahasiswa  tidak  dapat  menyerap 

pelajaran dengan sebagaimana mestinya. Dengan kata lain mahasiswa mengalami 

kesulitan untuk menyerap pelajaran atau dalam menyelesaikan persoalan,  baik 

kesulitan itu datang dari dirinya sendiri, dari sekitarnya ataupun karena faktor-
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faktor  lain  yang  menjadi  pemicunya.  Dalam  hal  ini,  kesulitan  belajar  akan 

membawa pengaruh negatif terhadap hasil belajarnya.

Faktor-faktor  penyebab  kesulitan  belajar  dapat  digolongkan  kedalam  dua 

golongan yaitu: 

a. Faktor Intern ( faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang meliputi : 

1) IQ yang kurang baik. Intelegensi Question ialah kemampuan yang dibawa 

sejak lahir, yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara 

tertentu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi intelegensi antara lain: 

 Faktor  pembawaan,  dimana  faktor  ini  ditentukan  oleh  sifat  yang 

dibawa sejak lahir.

 Faktor minat dan pembawaan yang khas, dimana minat mengarahkan 

perbuatan pada suatu tujuan dan merupakan dorongan dan perbuatan 

itu. 

 Faktor  kematangan,  dimana setiap organ tubuh manusia  mengalami 

pertumbuhan  dan  perkembangan.  Setiap  organ  manusia  baik  fisik 

maupun  psikis,  dapat  dikatakan  matang,  jika  ia  telah  tumbuh  atau 

berkembang  hingga  mencapai  kesanggupan  menjalankan  fungsinya 

masing-masing. 

 Faktor kebebasan yang berarti manusia dapat memilih metode tertentu 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 
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Keempat faktor tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain. Jadi, 

untuk menentukan kecerdasan seseorang tidak dapat hanya berpedoman 

kepada salah satu faktor tersebut.

2) Aktifitas belajar yang kurang (minat). Minat adalah rasa lebih suka dan 

rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri  dengan  suatu  diluar  diri.  Semakin  dekat  atau  kuat  hubungan 

tersebut maka semakin besar minatnya

3) Tidak terdapat motivasi dalam belajar.

“Motivasi  menurut  suryabrata  dalam M.  Dalyono (  adalah  keadaan 

yang  terdapat  dalam  diri  seseorang  yang  mendorongnya  untuk 

melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Pendapat 

lain  mengatakan  bahwa  motivasi  yang  dapat  menentukan  baik 

tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya 

akan semakin besar kesuksesan belajarnya”.

b. Faktor Ekstern (faktor dari luar manusia) meliputi : Faktor-faktor non sosial 

dan sosial. 

1) Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. Tetapi 

juga  sebagai  faktor  penyebab  kesulitan  belajar  yang  termasuk  faktor 

penyebabnya antara lain:

a) Faktor Orang Tua. 
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Dalam  penelitian  ini,  penulis  mengadakan  penelitian  di  STKIP  Andi 

Matappa Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Provinsi Sulawesi selatan.

B. Jenis Penelitian

 Jenis  penelitian  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  penelitian 

deskriptif  kualitatif  yaitu untuk mendeskripsikan kesulitan belajar  matematika 

mahasiswa  semester  II  (dua)  Jurusan  PGSD  STKIP  Andi  Matappa  di  masa 

Pandemi Covid-19. Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 

bertujuan  untuk  menggambarkan  secara  utuh  dan  mendalam  tentang  realitas 

sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek 

penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena 

tersebut. 

C. Deskripsi Fokus

Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan kesulitan belajar matematika 

yang  dialami  oleh  mahasiswa  semester  II  (dua)  Jurusan  PGSD STKIP  Andi 

Matappa di masa Pandemi Covid-19.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati untuk mengumpulkan data dalam 
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suatu  penelitian.  Data  tersebut  dibutuhkan  untuk  menjawab  rumusan 

masalah/pertanyaan penelitian. (Sugiono, 2012)

1. Tes 

Tes yang dimaksud disini adalah serangkaian pertanyaan, latihan, atau 

alat  lain  yang  digunakan  untuk  mengukur  keterampilan,  pengetahuan, 

inteligensi,  kemampuan  atau  bakat  yang  dimiliki  oleh  individu  atau 

kelompok. Tes dilaksanakan untuk mengetahui letak kesulitan yang dialami 

dalam penyelesaian soal matematika.

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman  wawancara  merupakan  sarana  untuk  mengumpulkan 

informasi yang  dapat dilakukan secara terstruktur ataupun tidak tersetruktur 

serta dapat dilakukan dengan tatap muka secara langsung ataupun dengan 

menggunakan telepon. Dengan adanya wawancara, peneliti dapat mengetahui 

cara berfikir siswa dalam mengerjakan soal serta dapat mengetahui kesulitan 

yang  dialami  mahasiswa  serta  faktor  penyebab  kesulitan  yang  dialami 

tersebut.

E. Subjek Penelitian

Subjek penelitian  yaitu  individu atau kelompok yang dijadikan sumber 

data oleh peneliti. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa semester II (dua) 

program studi  Pendidikan Guru Sekolah Dasar  (PGSD) STKIP Andi  Matappa 

sebanyak 6 orang mahasiswa. Adapun Teknik pemilihan subjek yaitu :
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1. Memilih  kampus  sebagai  tempat  untuk  penelitian,  yaitu  STKIP  Andi 

Matappa.  Alasan  memilih  yaitu  karena  adanya  pandemi  covid-19  yang 

mengakibatkan  setiap  sekolah  tutup  sehingga  sulit  untuk  melakukan 

penelitian di sekolah.

2. Mahasiswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu mahasiswa 

semester  II  jurusan  PGSD  STKIP  Andi  Matappa,  alasan  memilih  kelas 

tersebut adalah:

a. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan mahasiswa semester 

II  PGSD  termasuk  kelas  yang  memiliki  banyak  kendala  dalam 

penyelesaian soal matematika. Adapun kendala yang di maksud sebagai 

berikut:

1) Kesulitan  dalam  mengingat  dan  menyajikan  suatu  konsep  dalam 

berbagai cara

2) Kesulitan dalam mengambil fakta-fakta dasar yang diketahui dalam 

soal untuk digunakan dalam menyelesaikan soal yang ditanyakan.

3) Kesulitan dalam menempatkan lambang-lambang.

4) Kesulitan  dalam  merumuskan  model  matematika  yang  berkaitan 

dengan soal berbentuk cerita.

5) Kesulitan  dalam  menggunakan  operasi  penjumlahan  dan 

pengurangan, pembagian dan perkalian pada bilangan negatif.

6) Kesulitan menggunakan metode dalam dalam menentukan solusi soal 

berbentuk cerita.



36

b. Berdasarkan hasil ujian akhir matematika di semester II jurusan PGSD 

masih terdapat mahasiswa yang memeperoleh nilai di bawah standar.

3. Memilih secara Purposive Sampling, yaitu memilih subjek penelitian dengan 

menetapkan  kriteria-kriteria  khusus  yang  sesuai  dengan  tujuan  penelitian. 

Kriteria dalam penelitian ini yaitu mahasiswa dengan kategori rendah, sedang 

dan tinggi pada perolehan hasil ujian akhir. Adapun daftar hasil ujian akhir 

mahasiswa semester II jurusan PGSD terdapat pada lampiran C.

4. Mahaiswa yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini akan dipilih 6 orang 

sebagai subjek yang akan diteliti,  yaitu 2 mahasiswa pada kategori rendah 

dengan nilai akhir D atau E, 2 pada kategori sedang dengan nilai akhir C dan 

2 pada kategori tinggi dengan nilai akhir A atau B. Adapun sistem penilaian 

yakni sesuai dengan Penilaian dari Departemen Pendidikan Nasional, sebagai 

berikut:

Tabel 3.1 Sistem Penilaian Departemen Pendidikan Nasional

Sumber: Sistem Penilaian Akademik 2020

Nilai Huruf IP Keterangan

A 4.00 - 3.67 Sangat baik

B 3.33 – 2.67 Baik

C 2.33 – 2.00 Cukup

D 1.00 Kurang

E 0 Sangat Kurang

Kategori Tinggi

Kategori Sedang

Kategori Rendah
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan  data  adalah  cara  yang  dipakai  untuk  mengumpulkan 

informasi  atau  fakta-fakta  dilapangan.  Adapun teknik  pengumpulan  data  yang 

digunakan  untuk  mendapatkan  data  dalam  penelitian  ini  yaitu  dengan 

menggunakan  

1. Tes 

a. Tes Tertulis

Tes  tertulis  merupakan  instrumen  tes  yang  dipakai  dalam  rangka 

kegiatan pengukuran dan penilaian yang berupa soal-soal guna untuk melihat 

kesulitan  yang  dialami  dalam  menyelesaikan  soal  terkait  materi.  Tes 

dikerjakan secara  individu,  tanpa alat  bantu hitung dan buku tertutup agar 

hasil yang diperoleh sesuai dengan kondisi siswa yang sebenarnya.

2. Non Tes

a. Wawancara 

Wawancara merupakan instrumen non tes, wawancara dalam penelitian 

ini  digunakan untuk memperoleh data deskripsi  dari  kesulitan belajar yang 

dialami oleh mahasiswa, wawancara dilakukan satu persatu secara bergantian 

sehingga  peneliti  mudah  menyimpulkan  informasi  –  informasi  yang 

dibutuhkan dalam penelitian.

Adapun Indikator yang diperhatikan dalam proses wawancara.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  hari  Senin  tanggal  21  September 

2020, yakni dengan pemberian tes yang dilanjutkan dengan tes wawancara 

pada subjek yang berjumlah 6 orang yakni mahasiswa semester II Program 

studi  Pendidikan Guru  Sekolah  Dasar  (PGSD) STKIP Andi  Matappa.  Tes 

dilaksanakan secara  online karena adanya Pandemi Covid-19, mulai tanggal 

21 sampai dengan tanggal 24 September 2020. 

Berdasarkan  rumusan  masalah  penelitian  ini  bertujuan  untuk 

mengetahui  kesulitan  belajar  matematika  yang  dialami  oleh  mahasiswa 

dengan menggunakan soal tes berupa soal-soal Pengantar Dasar Matematika 

sebanyak  4  butir  soal  dalam  bentuk  essay.  Adapun  pelaksanaan  tes  yang 

dilakukan secara online yakni melalui media online Google Form dengan cara 

mengirimkan soal tes  online  kepada mahasiswa dalam bentuk tautan berupa 

link soal  yang telah disiapkan,  kemudian dapat  di  buka pada aplikasi  atau 

media online seperti Google atau semacamnya pada Laptop, Smartphone atau 

alat sejenis lainnya. Selanjutnya setelah mengerjakan soal tes secara  online, 

setiap  subjek  akan  di  wawancarai  mengenai  soal  tes  untuk  memperoleh 

informasi tambahan mengenai kesulitan yang dialami oleh mahasiswa dalam 

menjawab  soal  tes,  wawancara  dilakukan  satu  persatu  secara  bergantian 
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sehingga  peneliti  mudah  menyimpulkan  informasi  yang  dibutuhkan  terkait 

kesulitan-kesulitan  yang  dialami.  Dalam  penelitian  ini  peneliti  tidak 

melaksanakan pembelajaran melainkan hanya pemberian tes mengenai materi 

Pengantar  Dasar  matematika  untuk  mengetahui  tingkat  pemahaman 

mahasiswa  terhadap  materi  dan  kesulitan-kesulitan  apa  saja  yang  dialami 

dalam  proses  mengerjakan  soal.  Berikut  analisis  hasil  penelitian  yang 

diperoleh.  Namun,  sebelum  itu  untuk  mempermudah  dalam  menganalisis 

data, penulis memberikan inisial untuk setiap subjek pada bagian analisis data 

dan transkrip wawancara sebagai berikut:

 Inisial P berarti Peneliti

 Inisial A1 berarti subjek 1 kategori rendah

 Inisial A2 berarti subjek 2 kategori rendah

 Inisial B1 berarti subjek 3 kategori sedang

 Inisial B2 berarti subjek 4 kategori sedang

 Inisial C1 berarti subjek 5 kategori tinggi

 Inisial C2 berarti subjek 6 kategori tinggi 
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1. Analisis Kesulitan Mahasiswa Kategori Rendah

a. Subjek A1

Berdasarkan  hasil  tes  dan  wawancara,  subjek  A1  belum  mampu 

menyelesaikan  soal  dengan  benar  dan  mengalami  kesulitan  pada  saat 

menyelesaikan soal. Berikut hasil tes dari subjek A1

Gambar 4.1 Jawaban nomor 1 (subjek A1)

Dapat  dilihat  jawaban  soal  nomor  1  dari  subjek  yang  sudah 

mengetahui fakta-fakta dasar dari soal, namun belum memahami konsep, 

dimana  subjek  hanya  langsung  mengurang  jumlah  siswa  yang  ikut 

kompetisi  IPA dan  yang  ikut  matematika,  kesulitan  dalam menyajikan 

bentuk matematika, dan Kesulitan dalam perhitungan, seperti penggunaan 

strategi perhitungan matematika.

Gambar 4.2 Jawaban nomor 2 (subjek A1)

Dari sini dapat diketahui dari keterangan tersebut bahwa subjek tidak 

mampu  membuat  penyelesaian  dari  soal,  subjek  kesulitan  dalam 
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memahami soal,  kesulitan  dalam mengambil  fakta  dasar  dari  soal,  dan 

kesulitan dalam mengaplikasikan konsep dalam menyelesaikan soal.

Gambar 4.3 Jawaban nomor 3 (subjek A1)

Dari  jawaban  diatas  dapat  diketahui  bahwa  subjek  kesulitan  dalam 

memahami soal,  kesulitan dalam mengetahui  fakta  dasar  dari  soal,  dan 

kesulitan dalam memahami konsep untuk menyelesaikan soal..

Gambar 4.4 Jawaban nomor 4 (subjek A1)

Dari  jawaban  diatas  dapat  diketahui  bahwa  subjek  kesulitan  dalam 

memahami  konsep,  kesulitan  memahami  soal  dalam  mengetahui  fakta 

dasar  dari  soal,  kesulitan dalam mengkonversi  variabel  dan menentukan 

simbol  serta  kesulitan  dalam  perhitungan,  seperti  penggunaan  strategi 

perhitungan  matematika.  Sehingga  subjek  belum mampu menyelesaikan 

masalah  yang  diberikan,  oleh  karena  itu  subjek  A1  memenuhi  ke  tiga 

indikator kesulitan pada penelitian ini.
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Adapun Hasil wawancara dengan Subjek A(1), yakni,

P  : Jelaskan bagaimana cara kamu menjawab soal nomor 4?

A1  : Tidak kutau kak, punyanya ji temanku kuliat

P : Apakah kamu memahami soal nomor 2?

A1 : Tidak kak

P : Apa langkah pertama yang kamu ambil untuk mengerjakan soal 

  nomor 1 ?

A1 : Yang diketahuinya dulu di cari kak

P : Apakah kamu dapat menyebutkan apa saja yang diketahui dalam soal 

  nomor 1?

A1 : Diketahui jumlah siswa kelas 9C = 31 orang, ikut kompetensi 

  matematika 15 orang, ikut kompetensi IPA 13 orang dan tidak ikut 7 

  orang.

P : Berdasarkan dari hal-hal yang diketahui apakah sudah cukup untuk 

  menjawab pertanyaan dari soal nomor 1 ?

A1 : Iya kak cukupmi kayaknya, tapi saya tidak kutau diapai

P : Apakah kamu yakin dengan  proses perhitungan yang kamu lakukan 

  sudah benar pada setiap nomor ?

A1 : Tidak kak, tidak kutau

P : Bisakah kamu sebutkan kesimpulan jawaban apa yang kamu dapat 

  dari soal nomor 3?

A1 : kesimpulannya tidak kutau kak
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  sebelumnya,  dapat 

ditarik kesimpulan bahwa:

1. Mahasiswa  pada  kategori  rendah  mengalami  kesulitan  yakni  dalam 

memahami  soal dimana  mahasiswa  biasanya  tidak  dapat  mengambil 

informasi atau fakta-fakta dasar yang terdapat pada soal, kesulitan dalam 

menginterpretasikan  maksud  dari  soal,  kesulitan  dalam 

menuliskan/mengartikan  simbol-simbol  dan  kesulitan 

memahami/menerapkan konsep serta kesulitan dalam proses perhitungan 

dalam penyelesaian soal.

2. Mahasiswa pada kategori sedang mengalami kesulitan yang hampir sama 

dengan yang dialami oleh kategori rendah yakni masih kesulitan dalam 

memahami soal, kesulitan dalam memahami/menerapkan konsep dimana 

mahasiswa pada kategori ini cenderung kesulitan dalam menyatakan ulang 

suatu konsep untuk diterapkan dalam menyelesaikan soal serta kesulitan 

dalam perhitungan.

3. Mahasiswa pada kategori tinggi sudah tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami  maksud  soal  kesulitan  dalam  perhitungan  namun  masih 
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mengalami  kesulitan  dalam  menerapkan  atau  menyetakan  ulang  suatu 

konsep 

B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dikemukakan  sebelumnya,  berikut 

beberapa saran dari peneliti,

1. Kepada  peneliti  selanjutnya,  disarankan  untuk  lebih  memfokuskan 

penelitian pada subjek dari  kategori  berkemampuan tinggi,  sedang, dan 

rendah.

2. Kepada dosen, untuk lebih meningkatkan metode yang digunakan pada 

saat proses pembelajaran

3. Kepada peserta didik/mahasiswa, untuk belajar mengerjakan soal-soal dan 

tidak  ada  salahnya  sesekali  mengulangi  kembali  materi  yang  pernah 

diajarkan.
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